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Abstrak

Tujuan Penelitian ini untuk mendeskripsikan peningkatan proses pembelajaran serta hasil belajar
peserta didik. Jenis Penelitian ini adalah Penelitian tindakan kelas. Subjek Penelitian ini peserta didik
kelas V UPT SDN 27 Sungai Durian pada semester Il tahun ajaran 2024 /2025. Penelitian ini menempubh II
siklus, yang setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaa,
pengamatan, dan refleksi. Hasil pelaksanaan Aktivitas guru pada siklus I diperoleh persentase 76,19%,
dan meningkat pada Siklus II menjadi 90,47% terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar
14,28%. Selain itu, hasil pelaksanaan aktivitas peserta didik juga mengalami peningkatan, yakni dari
71,42% pada siklus I menjadi 85,71% pada siklus II terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar
14,29%. Berdasarkan data tersebut, maka proses pembelajaran sudah mencapai indikator keberhasilan.
Pada hasil belajar Pendidikan Pancasila peserta didik, kondisi hasil belajar peserta didik. Hasil belajar
peserta didik pada siklus I diperoleh persentase ketuntasan sebesar 58,82% dan siklus II meningkat
menjadi 94,11% terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus Il sebesar 35,29%. Berdasarkan data tersebut,
disimpulkan bahwa model problem based learning dapat meningkatkan proses serta hasil belajar peserta
didik di kelas V UPT SDN 27 Sungai Durian.

Kata kunci: Model Problem Based Learning, Pendidikan Pancasila, Penelitian tindakan kelas.

Abstract

The solution to this problem is using the Problem Based Learning learning model. The purpose of this
research is to describe the improvement of the learning process and learning outcomes of students. This type
of research is classroom action research. The subjects of this research are fifth grade students of UPT SDN 27
Sungai Durian in the second semester of the 2024/2025 academic year. This research took two cycles, each
cycle consisting of two meetings consisting of planning, implementation, observation, and reflection. The
results of the implementation of teacher activities in the first cycle obtained a percentage of 76.19%, and
increased in Cycle Il to 90.47%, an increase from cycle I to cycle 1l of 14.28%. In addition, the results of the
implementation of student activities also increased, namely from 71.42% in cycle I to 85.71% in cycle II, an
increase from cycle I to cycle Il of 14.29%. Based on these data, the learning process has achieved the success
indicator. In the learning outcomes of Pancasila Education students, the condition of student learning
outcomes. Student learning outcomes in cycle I obtained a percentage of completeness of 58.82% and cycle 11
increased to 94.11%, an increase from cycle I to cycle Il of 35.29%. Based on these data, it is concluded that
the problem-based learning model can improve the process and learning outcomes of students in class V UPT
SDN 27 Sungai Durian.The abstract contains at least three main parts, namely the purpose of writing the
article, the method used to achieve the purpose of writing the article. The last part of the abstract is the
conclusion. The number of words in the abstract must not exceed 200 words. There is no need to include
quotations or write formulas, and just one paragraph is enough to write an abstract. (10 italics).

Keywords: Problem Based Learning Model, Pancasila Education, Classroom Action Research.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Pancasila sangat penting di sekolah dasar untuk membangun warga negara yang
memahami dan mampu melaksanakan hak dan kewajiban mereka untuk menjadi warga negara Indonesia
yang cerdas, terampil, dan berkarakter seperti yang dijanjikan oleh Pancasila dan Undang-Undang Dasar
1945 (Depdiknas, 2006:97-104). Menurut Dewantara dan Nurgiansyah dalam (Helmi et al.,, 2023:3),
mendidik masyarakat tentang Pancasila dalam kehidupan sehari-hari memiliki potensi positif untuk
mendorong kesadaran dan pengamalan nilai-nilai dalam Pancasila. Nilai-nilai ini memiliki signifikansi
yang besar dalam konteks keseharian, seperti dalam aspek keagamaan, kerjasama antar individuy,
pemberian pendapat, dan berbagai aspek lainnya, Pendidikan yang krusial dalam pengembangan
karakter adalah Pendidikan Pancasila.

Peneliti melakukan studi pendahuluan untuk mendapatkan informasi kondisi nyata yang terjadi
di UPT SD Negeri 27 Sungai Durian Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan, pada hari Senin
tanggal 20 Januari 2025 Peneliti hadir ke sekolah untuk melakukan wawancara dengan ibu Neni
Metriana, S.Pd. selaku guru kelas V agar mendapatkan informasi kondisi belajar dari peserta didik, setelah
dilakukannya wawancara tanggal 21 Januari 2025 Peneliti hadir ke sekolah untuk melakukan
pengamatan langsung dari praktik pembelajaran yang dilakukan oleh guru kelas V SD Negeri 27 Sungai
Durian Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan.

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan peneliti memperoleh informasi atau data kondisi
pembelajaran peserta didik yang terjadi di kelas V SD Negeri 27 Sungai Durian. Pertama, rendahnya
motivasi dan semangat peserta didik dalam belajar. Kedua, rendahnya kemampuan peserta didik dalam
memahami materi pembelajaran. Ketiga, banyaknya nilai hasil belajar peserta didik yang belum mencapai
Kriteia Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Keempat, guru hanya menggunakan metode ceramah.
Kelima, rendahnya hasil belajar Pendidikan Pancasila peserta didik.

Rendahnya hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas V
disebabkan oleh guru tidak menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran. M etode
pembelajaran yang berpusat pada guru guru kelas, Ibu Neni Metriana, S.Pd., lebih banyak menggunakan
metode ceramah dalam menyampaikan materi. interaktif berjalan satu arah dari guru ke peserta didik .
Data nilai sumatif pada materi Pendidikan Pancasila sebelumnya menunjukan bahwa hanya sekitar 7
orang dari 17 peserta didik yang mencapai kriteria Kritetia Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
Dan presentase hanya 41,18% dan yang belum tuntas 10 orang dengan persentase 58,82%. Hal ini
menunjukan bahwa proses pembelajaran yang berlangsung belum efektif dalam mencapai tujuan
pembelajaran.

METODE

Jenis Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini bertujuan untuk
memecahkan permasalahan yang terjadi di kelas, serta merumuskan solusi berupa tindakan dari
permasalahan tersebut (Pahleviannur, 2022:3). Penelitian yang Peneliti gunakan adalah menurut
Arikunto (2017:42) dengan alur PTK yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, evaluasi atau refleksi.
Penelitian ini direncanakan berlangsung dalam dua siklus , dimana hasil refleksi dari siklus I digunakan
sebagai dasar untuk memperbaiki perencanaan dan tindakan pada siklus II.

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V 27 Sungai Durian. Waktu penelitian dilaksanakan pada
semester 2 tahun ajaran 2024/2025. Subjek penelitian ini meliputi: (1) peserta didik: Seluruh siswa
peserta didik kelas V SDN V 27 Sungai Durian yang berjumlah 17 orang, terdiri dari 10 peserta didik laki-
laki dan 7 siswa perempuan. (2) Guru: Guru kelas V, Ibu Neni Metriana, S.Pd., yang bertindak sebagai
pelaksana tindakan, berkolaborasi dengan peneliti.

Prosedur penelitian ini dirancang dalam dua siklus, dengan rincian kegiatan sebagai berikut:
SIKLUS I
Perencanaan:

Perencanaan pembelajaran siklus I pertemuan 1 dengan alokasi waktu 4 x 35 menit, pada mata
pembelajaran Pendidikan Pancasila BAB 4 mengenal wilayah provinsi sebagai bagian dari wilayah NKRI.
Adapun hal-hal yang dilakukan oleh peneliti pada tahap perencanaan siklus I pertemuan 1 yaitu dengan
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diawali menyusun modul ajar, menyiapkan materi ajar, menyiapkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD),
menyiapkan lembar observasi guru, menyiapkan lembar observasi peserta didik, menyiapkan lembar tes
peserta didik, menyiapkan alat dokumentasi.

Perencanaan pembelajaran siklus I pertemuan 2 dengan alokasi waktu 4 x 35 menit, pada mata
pembelajaran Pendidikan Pancasila BAB 4 Mengenal wilayah provinsi sebagai bagian dari wilayah NKRI.
Adapun hal-hal yang dilakukan oleh Peneliti pada tahap perencanaan siklus I pertemuan 2 yaitu dengan
diawali menyusun modul ajar, menyiapkan materi ajar, menyiapkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD),
menyiapkan lembar observasi guru, menyiapkan lembar observasi peserta didik, menyiapkan lembar tes
peserta didik, menyiapkan alat dokumentasi.

Pelaksanaan:

Pelaksanaan pembelajaran siklus I pertemuan 1 dilakukan pada hari Senin 28 April 2025 pada
pukul 08.05 sampai dengan 09.15 WIB pada BAB 4 (mengenal Wilayah Kesatuan Republik Indonesia),
Topik A (Mengenal Wilayah Provinsi Sumatera Barat Sebagai Bagian dari Wilayah NKRI) dengan
menggunakan model Problem Based Learning (PBL). Pelaksanaannya disesuaikan dengan perencanaan
yang telah disusun pada modul ajar dan pembelajaran tersebut berlangsung selama 4 x 35 menit.

Pelaksanaan pembelajaran siklus I pertemuan 2 dilakukan pada hari Jumat 2 Mei 2025 pada pukul
08.30 sampai dengan 09.40 WIB pada BAB 4 (Mengenal Wilayah Kesatuan Republik Indonesia), Topik A
(Mengenal Wilayah Provinsi Sumatera Barat Sebagai Bagian dari Wilayah NKRI) dengan menggunakan
model Problem Based Learning (PBL). Pelaksanaannya disesuaikan dengan perencanaan yang telah
disusun pada modul ajar dan pembelajaran tersebut berlangsung selama 4 x 35 menit
Pengamatan:

Pengamatan terhadap aktivitas guru dan peserta didik selama proses pembelajaran yang merujuk
kepada lembar observasi dan diisi oleh Observer. Hasil pengamatan di peroleh dari lembar pengamatan
aktivitas guru dan lembar pengamatan peserta didik. Pengamatan dilakukan oleh Neni Metriana, S.Pd
selaku guru kelas V, Observer bertugas mengamati Peneliti dan peserta didik saat melakukan tindakan
pada proses belajar mengajar berlangsung. Observer melakukan pengamatan dibantu dengan
menggunakan lembar Pengamatan di setiap langkah-langkah kegiatan yang diisi dengan memberi tanda
ceklis pada kolom yang tersedia. Hasil Pengamatan guru secara klasikal yang diperoleh dari Observer
dijumlahkan dan dikonversi ke persentase.

Refleksi:

Setelah tindakan selesai, peneliti dan guru menganalisis data yang terkumpul dari hasil observasi,
tes. Hasil analisis ini digunakan untuk mengidentifikasi keberhasilan dan kelemahan yang terjadi selama
Siklus I, yang akan menjadi dasar perbaikan untuk Siklus II.

Siklus II
Perencanaan:

Perencanaan pembelajaran siklus 2 pertemuan 1 dengan alokasi waktu 4 x 35 menit, pada mata
pembelajaran Pendidikan Pancasila BAB 4 Mengenai perilaku gotong royong untuk menjaga persatuan di
lingkungan sekolah dan sekitar sebagai wujud bela negara. Adapun hal-hal yang dilakukan oleh Peneliti
pada tahap perencanaan siklus 2 pertemuan 1 yaitu dengan diawali menyusun modul ajar, menyiapkan
materi ajar, menyiapkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), menyiapkan lembar observasi guru,
menyiapkan lembar observasi peserta didik, menyiapkan lembar tes peserta didik, menyiapkan alat
dokumentasi.

Perencanaan pembelajaran siklus II pertemuan 2 dengan alokasi waktu 4 x 35 menit, pada mata
pembelajaran Pendidikan Pancasila BAB 4 Mengenai perilaku gotong royong untuk menjaga persatuan di
lingkungan sekolah dan sekitar sebagai wujud bela negara. Adapun hal-hal yang dilakukan oleh Peneliti
pada tahap perencanaan siklus II pertemuan 2 yaitu dengan diawali menyusun modul ajar, menyiapkan
materi ajar, menyiapkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), menyiapkan lembar observasi guru,
menyiapkan lembar observasi peserta didik, menyiapkan lembar tes peserta didik, menyiapkan alat
dokumentasi.
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Pelaksanaan:

Guru melaksanakan kembali pembelajaran dengan modul yang telah direvisi pada materi yang
berbeda namun dengan model PBL yang telah disempurnakan. Pelaksanaan pembelajaran siklus 2
pertemuan 1 dilakukan pada hari Senin 5 Mei 2025 pada pukul 08.30 sampai dengan 09.40 WIB pada
BAB 4 (Perilaku Gotong Royong Untuk Menjaga Persatuan di Lingkungan Sekolah Dan Sekitar Sebagai
Wujud Bela Negara), dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL). Pelaksanaan
pembelajaran siklus II pertemuan 2 dilakukan pada hari Kamis 8 Mei 2025 pada pukul 09.30 sampai
dengan 10.40 WIB pada BAB 4 (Perilaku Gotong Royong Untuk Menjaga Persatuan di Lingkungan
Sekolah Dan Sekitar Sebagai Wujud Bela Negara), dengan menggunakan model Problem Based Learning
(PBL).

Pengamatan:

Pengamatan terhadap aktivitas guru dan peserta didik selama proses pembelajaran yang merujuk
kepada lembar observasi dan diisi oleh Observer. Hasil pengamatan di peroleh dari lembar pengamatan
aktivitas guru dan lembar pengamatan peserta didik. Pengamatan dilakukan oleh Neni Metriana, S.Pd
selaku guru kelas V, Observer bertugas mengamati Peneliti dan peserta didik saat melakukan tindakan
pada proses belajar mengajar berlangsung
Refleksi:

Pada tahap refleksi, pelaksanaan kegiatan proses pembelajaran mengajar pada siklus II ini
sebanyak 17 orang peserta didik di kelas V UPT SDN 27 Sungai Durian Kecamatan Sungai Pagu, peserta
didik yang tuntas pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila yang tuntas sebanyak 16 orang dengan
persentase sebesar 94,11 %, dan peserta didik yang belum tuntas sebanyak 1 orang dengan persentase
sebesar 58,89%. Dapat dilihat bahwa persentase ketuntasan peserta didik sudah mencapai indicator
keberhasilan yaitu 275%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengamatan awal Peneliti yang didapatkan dari hasil penilaian sumatif peserta
didik pada mata Pelajaran Pendidikan Pancasila kelas V SDN 27 Sungai Durian tahun pelajaran
2024/2025 yang diikuti 17 Peserta didik, sebanyak 7 orang peserta didik yang tuntas dengan persentase
41.19 % dan belum tuntas 10 peserta didik dengan persentase 58.82%. Berdasarkan permasalahan pada
data awal, maka Peneliti melakukan PTK bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan
Pancasila peserta didik. Untuk dapat membantu peserta didik memperbaiki dan meningkatkan
keterampilan dan proses kognitif, serta membantu peserta didik memperoleh kepercayaan bekerja sama
dengan yang lainnya, memungkinkan peserta didik memanfaatkan berbagai jenis sumber belajar,
memunculkan rasa senang, dan tumbuhnya rasa ingin menyelidiki dan berhasil pada peserta didik,
Peneliti menggunakan model Problem Based Learning (PBL). Dalam permbahasan ini di uraikan yaitu
penerapan model PBL dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik yang mana dapat mendorong
kreativitas, kemandirian, tanggung jawab, percaya diri serta berpikir kritis. Kemudian peningkatan hasil
belajar peserta didik dapat meningkat dengan menggunakan penerapan model PBL.
Paparan Hasil Siklus I

pada siklus I diperoleh skor Pengamatan guru secara klasikal dengan persentase 76,19%.
Sedangkan untuk hasil pengamatan peserta didik secara individu dan klasikal yang diperoleh dari
Observer 71,42%. Dan hasil belajar peserta didik pada siklus I 58,82%.
Paparan Hasil Siklus II

Berdasarkan hasil refleksi siklus I maka adanya perbaikan pada siklus II. Hasil observasi guru
90,47% dan hasil pelaksanaan peserta didik 85,71% menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan.
Hasil Belajar Hasil belajar siswa pada Siklus II menunjukkan peningkatan yang memuaskan dan telah
melampaui indikator keberhasilan. Dari 17 peserta didik hanya 1 siswa belum tuntas, sehingga
ketuntasan belajar klasikal mencapai 94,11%. Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai
peningkatan yang terjadi dari kondisi awal hingga akhir penelitian, data disajikan dalam tabel
perbandingan berikut.
Contoh Penulsian Tabel

569



Jurnal Pendidikan Widyaswara Indonesia (JPWI) E-ISSN 3109-7618

Tabel 1.
Perbandingan Indikator Keberhasilan Tindakan Antarsiklus
Siklus I Siklus 2
Pertemuan Petemuan
1 2 1 2
52,94% 58,82% 76,47% 94,11%

Pembahasan

Berdasarkan hasil pengamatan awal Peneliti yang didapatkan dari hasil penilaian sumatif peserta
didik pada mata Pelajaran Pendidikan Pancasila kelas V SDN 27 Sungai Durian tahun pelajaran
2024/2025 yang diikuti 17 Peserta didik, sebanyak 7 orang peserta didik yang tuntas dengan persentase
41.19 % dan belum tuntas 10 peserta didik dengan persentase 58.82%. Berdasarkan permasalahan pada
data awal, maka Peneliti melakukan PTK bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan
Pancasila peserta didik. Untuk dapat membantu peserta didik memperbaiki dan meningkatkan
keterampilan dan proses kognitif, serta membantu peserta didik memperoleh kepercayaan bekerja sama
dengan yang lainnya, memungkinkan peserta didik memanfaatkan berbagai jenis sumber belajar,
memunculkan rasa senang, dan tumbuhnya rasa ingin menyelidiki dan berhasil pada peserta didik,
Peneliti menggunakan model Problem Based Learning (PBL). Dalam permbahasan ini di uraikan yaitu
penerapan model PBL dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik yang mana dapat mendorong
kreativitas, kemandirian, tanggung jawab, percaya diri serta berpikir kritis. Kemudian peningkatan hasil
belajar peserta didik dapat meningkat dengan menggunakan penerapan model PBL.

Gambar 1.
Dokumentasi dengan siswa kelas V

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil Penilitian Tindakan Kelas (PTK) yang sudah dilakukan dapat diambil kesimpulan
bahwa penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik di kelas V UPT SDN 27 Sungai Durian Kabupaten
Solok Selatan. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik pada siklus I diperoleh
persentase ketuntasan sebesar 58,82% dan siklus II meningkat menjadi 94,11% terjadi peningkatan dari
siklus I ke siklus II sebesar 35,29%. Hasil pelaksanaan observasi guru pada siklus I diperoleh persentase
76,19%, dan meningkat pada Siklus II menjadi 90,47% terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus II
sebesar 14,28%. Selain itu, hasil pelaksanaan observasi peserta didik juga mengalami peningkatan, yakni
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dari 71,42% pada siklus I menjadi 85,71% pada siklus II terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus II
sebesar 14,29%.

Penelitian Tindakan Kelas dengan menerapkan model pembelajaran Probem Based Learning (PBL)
telah berhasil dengan baik. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
Probem Based Learning (PBL) juga dapat melatih keaktifan peserta didik secara baik. Selain itu
penggunaan model Problem Based Learning (PBL) meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
memecahkan masalah dan memberikan pengalaman mengorganisasikan peserta didik untuk belajar baik
secara individu maupun kelompok.
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